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SEMANTIK TERHADAP MAKNA KATA WA’AZHA DAN
DERIVASINYA DALAM AL-QUR’AN

Penelitian ini menerangkan makna kata Wa ‘azha dalam Al-Qur’an yang
memiliki beragam makna seiring berlangsungnya waktu sehingga makna kata
Wa’azha disini dapat menjadi nasihat atau peringatan bagi manusia agar
melakukan kebaikan serta sebagai pondasi bagi dirinya, karena pada zaman
modern perilaku tercela sudah marak dikalangan masyarakat.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui makna dasar, makna relasional
serta konsep kata Wa’azha dalam Al-Qur’an dengan menggunakan metode
semantik Ensiklopedik.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif agar dapat
memahami suatu fenomena lebih dalam dengan melakukan /ibrary-research,
yaitu memanfaatkan dari berbagai sumber seperti jurnal, artikel, buku, kitab
tafsir, kamus serta referensi lainnya.

Hasil penelitian bahwa makna kata Wa’azha adalah menasihati,
pelajaran yang menyentuh hati, ancaman, peringatan, pengarahan untuk
menjauhi keburukan serta ayat Al-Qur’an hadir sebagai gambaran ketika
Allah SWT memberikan peringatan kepada manusia. Konsep Wa 'azha dalam
Al-Qur’an seiring berjalannya waktu memiliki makna cenderung positif,
karena subjek disini menjadi hasil akhir penentuan, dan pembedanya dapat
dilihat dari subjek penyandang kata Wa’azha. Sifat kata Wa'azha disini
mulanya hanya dapat dibawakan oleh Allah SWT, karena jika dibawakan oleh
manusia dapat berpotensi pada keburukan. Hal ini jika dilakukan oleh
manusia dapat mengarah kepada kebaikan atau keburukan. Dari sini Al-
Qur’an hadir sebagai peringatan atau nasihat yang di dalamnya terdapat
petunjuk sebagai pedoman.
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